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Abstrak 

Pembelajaran di era modern ini sudah banyak menggunakan teknologi dalam membantu guru 

dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan analisis kebutuhan dan 

melihat peran guru dalam mengembangkan media pembelajaran IPA dan lingkungan. Metode 

Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu dengan cara 

melakukan analisis kebutuhan. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2017 - Maret 2018. 

Tempat penelitian yaitu di  SDN Jatimulya 02, SDN Jatimulya 07, SMPN 1 Tambun Selatan, 

dan SMAN 5 Tambun Selatan, Bekasi, Jawa Barat. Hasil Penelitian menunjukan bahwa 

media pembelajaran yang digunakan belum variatif. Guru belum berperan besar dalam 

mengembangkan media pembelajaran. Hal ini membuat inovasi media pembelajaran mutlak 

dilakukan. Kesimpulannya adalah bahwa media pembelajaran yang digunakan guru dalam 

pembelajaran IPA dan lingkungan di Tambun Selatan, masih perlu dikembangkan. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Pembelajaran IPA, Pembelajaran Lingkungan 

 

Natural Science and Environmental Learning: Need Assessment of Learning Media at 

School In Tambun Selatan, Bekasi 

 

Abstract 

Learning in this modern era has used a lot of technology in helping teachers in learning. The 

purpose of this study is to conduct a need assessment and see the role of the teacher in 

developing science learning media and the environment. The research method used is 

descriptive qualitative research method that is by way of need assessment by conducting 

interviews and direct observation. SDN Jatimulya 02, SDN Jatimulya 07, SMPN 1 Tambun 

Selatan, dan SMAN 5 Tambun Selatan Bekasi, West Java. Research results show that learning 

media usage is not varied. This makes learning media innovation absolutely necessary. The 

conclusion is that the learning media used by teachers in science learning and the 

environment in South Tambun Subdistrict, Bekasi, West Java, still need more development in 

order to be more diverse. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era 

modern ini membuat guru harus berinovasi 

mengenai media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan 

media dalam pembelajaran mengalami 

banyak perubahan mulai dari bentuknya 

yang awalnya berbentuk fisik, sekarang 

sudah banyak media pembelajaran 

berbentuk online (Uzun, 2012). Pergeseran 

ini seharusnya membuat sebuah perubahan 

dalam kebiasaan guru yang mengajar, dalam 

hal ini pembelajaran IPA dan lingkungan. 

Guru sebenarnya sudah mulai menggunakan 

media yang berbentuk digital seperti video 

misalnya, namun masih belum semuanya 

menggunakan (Christ, Arya, & Chiu, 2017). 

Bahkan, sekarang pembelajaran bisa 

dilakukan tanpa melalui tatap muka di kelas, 

melainkan bisa dilaksanakan melalui 

fasilitas internet (Best & MacGregor, 2017). 

Siswa dilain sisi juga sudah mulai 

meninggalkan kebiasaan mencatat. Hal ini 

dikarenakan banyak gadget yang 

menggantikan fungsi buku catatan. Siswa 

tidak perlu lagi membawa banyak buku 

dikarenakan sudah tersedia banyak aplikasi 

yang memudahkan pembelajaran. Selain itu, 

sekarang sudah banyak tersedia e-book yang 

mudah dibawa kemana-mana, yang 

membuat penggunaan buku cetak semakin 

berkurang (Ballatore & Natale, 2016; Hsiao, 

Tiao, & Chen, 2016; Muthukrishnan & 

Kelley, 2017). Pergeseran ini tentu 

berdampak pula kepada pembelajaran di 

kelas. Suka ataupun tidak, pembelajaran di 

kelas sudah harus dilakukan sebuah inovasi 

(Lindfors & Hilmola, 2016). Jika tidak 

dilakukan pembaharuan, maka lambat laun 

siswa akan bosan dalam mempelajari Ilmu 

Pengetahuan Alam dan lingkungan. 

Pengembangan media pembelajaran bisa 

dilakukan oleh para peneliti yang konsern di 

bidangnya. Selain itu pengembangan media 

pembelajaran bisa pula dilakukan oleh guru 

dengan tujuan mempermudah pembelajaran 

IPA dan lingkungan (Chin & Chen, 2013).  

Ketertinggalan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran ini 

membuat pembelajaran menjadi terkesan 

kuno, sehingga siswa menganggap 

pembelajaran itu merupakan suatu hal yang 

membosankan. Pembelajaran yang 

menyenangkan bisa diperoleh dengan 

berbagai cara. Salah satu caranya adalah 

melakukan inovasi-inovasi dalam 

pembelajaran (Sandberg & Ohman, 2011). 

Banyak sekali bentuk inovasi yang bisa 

dilakukan oleh guru seperti 

mengembangkan bahan ajar, media 

pembelajaran, rencana pembelajaran dan 

lembar kerja siswa. Semua pengembangan 

tersebut mengarah kepada satu tujuan yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan siswa baik 

secara kognitif, afektif maupun psikomotor 

(van der Veen & van Oers, 2017). 

Kendala yang dihadapi guru tentu 

tidaklah sedikit. Beban bekerja yang cukup 

berat disertai tuntutan mengajar yang 

banyak sudah bukan hal yang asing lagi bagi 

para guru. Walaupun begitu tetaplah harus 

menyempatkan diri untuk turut 

mengembangkan media pembelajaran ini. 

Permasalahannya adalah terkadang guru 

tidak pernah melakukan inventarisasi 

terhadap media pembelajaran yang 

digunakan di sekolah tersebut. Guru 

terkadang juga tidak benar-benar merancang 

pembelajaran tersebut dengan menggunakan 

media yang tepat (Grosch, Berger, Gidion, 

& Romeo, 2014; Yusuf, Amin, & 

Nugrahaningsih, 2017). Guru sangat merasa 

nyaman menggunakan metode konvensional 

seperti ceramah untuk semua materi pada 

mata pelajaran IPA dan lingkungan. Hal ini 

tentu keliru, mengingat setiap materi 

memiliki karakteristik masing-masing. Guru 

seharusnya terus mengembangkan berbagai 
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kemampuannya dalam mengajar agar bisa 

meningkatkan kemampuannya dalam 

menyampaikan materi dan 

mengorganisasikan kelas (Mercer-Mapstone 

& Kuchel, 2017). Hal inilah yang 

melatarbelakangi perlunya dilakukan 

penelitian ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meninjau media pembelajaran apa 

saja yang digunakan dalam pembelajaran 

IPA dan lingkungan di sekolah yang terletak 

di Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten 

Bekasi, Provinsi Jawa Barat pada jenjang 

SD, SMP, dan SMA. Media pembelajaran 

dilakukan pendataan. Kemudian data 

tersebut dikumpulkan dan dilakukan 

analisis. Penggunaan media tersebut  juga 

turut dibahas dalam penelitian ini. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini 

dilakukan analisis kebutuhan media 

pembelajaran. Analisis dilakukan secara 

menyeluruh mengenai penggunaan media 

pembelajaran di sekolah tersebut. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Desember 2017 - Maret 2018. Tempat 

penelitian yaitu berada di SDN Jatimulya 

02, SDN Jatimulya 07, SMPN 1 Tambun 

Selatan, dan SMAN 5 Tambun Selatan. 

Semua sekolah yang menjadi tempat 

penelitian terletak di Kecamatan Tambun 

Selatan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, 

Indonesia. Kelima Sekolah tersebut dipilih 

secara Purposive Sampling dengan alasan 

kelima sekolah tersebut merupakan sekolah 

unggulan dan favorit di daerah tersebut.  

 

Prosedur Penelitian 

Data diambil dengan teknik 

wawancara dan pengamatan secara langsung 

mengenai kondisi media pembelajaran di 

sekolah tersebut. Wawancara dilakukan 

kepada guru mata pelajaran IPA dan siswa. 

Guru diberikan pertanyaan seputar 

penggunaan media pembelajaran IPA di 

sekolah tersebut. Tahapan berikutnya adalah 

dengan melakukan observasi dengan cara 

mengamati secara langsung keadaan 

penggunaan media pembelajaran tersebut di 

sekolah, fungsi observasi juga untuk 

memperkuat analisis. 

 

Instrumen Penelitian 

 Instrumen dibuat dengan 

memperhatikan 5 aspek yang terdiri dari (1) 

Jenis media pembelajaran yang biasa 

digunakan; (2) Frekuensi penggunaan media 

digital; (3) Kelebihan media pembelajaran 

yang biasa digunakan; (4) Kekurangan 

media pembelajaran yang biasa digunakan 

dan (5) Kendala guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran. 

Kelima aspek tersebut digunakan karena 

dianggap aspek utama yang perlu diamati 

dalam pelaksannan penggunaan media 

pembelajaran IPA dan lingkungan di 

sekolah. Pengamatan dilakukan di tiap 

jenjang sekolah mulai dari SD, SMP, dan 

SMA.  

Teknik Analisis Data 

Data hasil wawancara dilakukan 

analisis secara deskriptif. Analisis diarahkan 

kepada alasan rendah atau tingginya 

penggunaan media pembelajaran di setiap 

jenjang. Hasil analisa data berupa uraian 

secara deskriptif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan observasi dan 

wawancara kepada guru, maka diperoleh 

data yang telah dirangkum seperti berikut ini 

yang terdapat pada tabel 1. Terlihat bahwa 

di masing-masing jenjang terdapat 

perbedaan dalam penggunaan media 

pembelajaran pada pembelajaran IPA dan 

lingkungan. Perbedaan juga terlihat dari 

frekuensi penggunaan media pembelajaran 

digital di setiap jenjang. Hasil analisis 

kebutuhan menunjukan bahwa variasi 

penggunaan media pembelajaran IPA dan 

Lingkungan di sekolah yang terletak di 

Kecamatan Tambun Selatan, Bekasi masih 

sangat rendah. 

 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Media Pembelajaran IPA dan Lingkungan di Beberapa Sekolah 

yang Terletak di Kecamatan Tambun Selatan, Bekasi 

 

No Aspek SD SMP SMA 

1 Jenis media 

pembelajaran 

yang biasa 

digunakan 

Papan tulis, Buku Teks Papan tulis, Buku Teks, 

Charta 

Papan tulis, Proyektor, 

handphone  

2 Frekuensi 

penggunaan 

media digital 

dalam 

pembelajaran 

(video, e-modul, 

ppt,  website)  

1 kali per Bab Materi, 

namun tidak secara 

rutin dilakukan 

dikarenakan guru 

kerepotan harus 

menyiapkan peralatan 

2-3 kali per Bab Materi, 

sudah secara rutin dilakukan 

oleh guru namun konten 

yang ditampilkan kurang 

beragam 

4-6 kali per Bab Materi, 

mulai terjadwal dengan 

baik. Bahkan siswa sudah 

ditugaskan untuk 

presentasi di depan kelas 

menggunakan media 

digital tersebut. 

3 Kelebihan media 

pembelajaran 

yang biasa 

digunakan 

Penggunaan papan tulis 

dan buku teks sangat 

praktis tidak 

memerlukan banyak 

sarana pendukung 

Penggunaan papan tulis dan 

buku teks praktis, ditambah 

charta yang mudah 

digunakan 

Papan tulis praktis, 

ditambah penggunaan 

proyektor semakin 

memperjelas penjelasan. 

Handphone dapat mencari 

Informasi apa saja dengan 

mudah 

4 Kekurangan 

media 

pembelajaran 

yang biasa 

digunakan 

Penggunaan buku teks 

dan papan tulis sangat 

monoton dan membuat 

siswa bosan. 

Penggunaan buku teks, 

papan tulis, dan Charta 

dirasa belum cukup 

menjelaskan materi secara 

lebih detail. 

Penggunaan papan tulis 

tidak terlalu membantu, 

selain itu penggunaan 

proyektor terkendala jika 

listrik padam. Penggunaan 

handphone terkendala 

kesulitan menyediakan 

koneksi internet. 

5 Kendala guru 

dalam 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

Materi yang terlalu 

banyak, sementara guru 

IPA hanya satu orang. 

Sehingga tidak 

memiliki waktu yang 

cukup untuk 

mengembangkan media 

Guru IPA hanya satu orang, 

kesulitan yang sama 

ditambah materi yang 

semakin dalam, sehingga 

media yang dikembangkan 

harus melalui proses yang 

lebih panjang 

 

Guru IPA sudah terbagi ke 

dalam bidang masing-

masing, akan tetapi karena 

beban materi yang sangat 

berat sehingga guru tidak 

sempat melakukan 

pengembangan. 

 

Pembelajaran IPA dan lingkungan di 

jenjang sekolah dasar cenderung masih 

menggunakan media berbentuk fisik seperti 

papan tulis dan buku cetak yang sangat 

konvensional. Hal ini menandakan bahwa 

pengembangan media pembelajaran oleh 
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guru ataupun ahli pendidikan di bidang IPA 

belum banyak dilakukan. Terlihat bahwa 

frekuensi penggunaan media pembelajaran 

digital yang lebih modern masih sangat 

minim. Padahal materi IPA dan lingkungan 

di jenjang SD merupakan materi dasar yang 

mengandung banyak konsep penting. 

Pembelajaran ini terjadi dikarenakan guru 

masih berfikir bahwa pembelajaran 

konvensional sudah cukup (Buldur, 2017; 

van der Veen & van Oers, 2017). 

Materi IPA dan lingkungan di SD 

yang perlu dipertimbangkan untuk 

dikembangkan yaitu materi pencemaran 

lingkungan, adaptasi makhluk hidup, gaya, 

listrik, dan perubahan wujud benda. 

Pembelajaran lingkungan memerlukan 

media yang sesuai dikarenakan banyak 

sekali masalah lingkungan yang harus 

diperlihatkan kepada siswa. Terkait tingkat 

kesulitan materi, misalnya gaya dan listrik 

memerlukan media dengan karakteristik 

khusus yang dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi secara mendalam. 

Pengembangan media juga harus 

disesuaikan dengan karakteristik kelas yang 

ada (Winne, Hadwin, & Gress, 2010; 

Wolfson & Funke, 2014). Terakhir 

berkaitan dengan perubahan wujud benda, 

materi ini sangat cocok sekali jika 

menggunakan media seperti video. Hal ini 

dikarenakan apabila dijelaskan melalui 

video, maka akan mempermudah penjelasan 

yang cukup kompleks (Merry, Skingsley, 

Mitchell, & Orsmond, 2015; Stefanova, 

2014; Yusuf et al., 2017). 

Pada jenjang SMP jelas terlihat 

bahwa penggunaan charta mulai dilakukan 

yang menandakan bahwa mulai ada sedikit 

variasi media pembelajaran IPA dan 

lingkungan pada jenjang SMP. Namun, 

perlu dicermati bahwa penggunaan media 

digital masih belum sering digunakan 

dikarenakan kondisi sarana dan prasarana di 

SMP yang kebanyakan belum memadai. 

Aturan yang melarang siswa membawa 

gadget ke sekolah memperburuk keadaan 

tersebut. Aturan tersebut dibuat agar para 

siswa dapat fokus belajar dan tidak bermain 

gadget saat di sekolah. Namun, penting 

untuk diperhatikan bahwa kebutuhan siswa 

SMP dalam mencari sumber informasi juga 

perlu diakomodir. Terlebih di era modern 

seperti saat ini pembelajaran bisa dilakukan 

tanpa harus bertatap muka di kelas melalui 

media sosial (Evans, 2014; Saltan, 2017; 

Zhou, Lee, & Sin, 2017). 

Siswa SMP merupakan siswa yang 

memerlukan perhatian lebih dari segi media 

pembelajaran. Konsep-konsep dasar dari 

pembelajaran IPA dan lingkungan pada 

setiap subjeknya dijelaskan pada jenjang ini. 

Misal, pada pembelajaran Biologi materi 

pokok konsep sel dan sistem organ manusia 

siswa biasanya kesulitan memahami konsep 

tersebut apabila hanya membaca buku teks 

saja. Kondisi demikian tentu memerlukan 

bantuan media, seperti video sehingga 

diperlukan adanya pengembangan media 

pembelajaran Biologi di jenjang SMP. Pada 

pembelajaran Fisika, siswa SMP juga 

hampir secara keseluruhan berpendapat 

bahwa materi fisika sulit. Hal ini membuat 

pengembangan media pembelajaran fisika 

untuk keseluruhan materi di SMP 

diperlukan. Guru harus bisa membuat media 

dan memfokuskan pembelajaran kepada 

hakikat atau inti dari materi tersebut 

(Papadouris & Constantinou, 2017). 

Sementara itu, untuk pembelajaran Kimia 

materi tentang unsur biasanya menjadi salah 

satu materi yang sulit. Kesulitan tersebut 

dapat diatasi dengan melakukan inovasi 

pembelajaran berbasis proyek misalnya 
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yang sudah terbukti dapat membuat 

pembelajaran IPA semakin baik (Aslan, 

2015; Lou, Chou, Shih, & Chung, 2017; 

Vieira & Tenreiro-Vieira, 2016). 

Khusus pembelajaran lingkungan, 

media pembelajaran yang diperlukan adalah 

yang mampu menjelaskan keadaan 

lingkungan sekitar secara lebih jelas. Media 

pembelajaran lingkungan yang dirasa masih 

cocok utuk dikembangkan di jenjang SMP 

adalah modul cetak, video pembelajaran, 

dan buku saku. Terbatasnya penggunaan 

gadget yang ada di SMP menyebabkan 

pengembangan media pembelajaran 

berbentuk aplikasi di handphone ataupun 

web sulit untuk dilakukan. Pengembangan 

e-modul, e-book yang masih cukup mudah 

dibuka menggunakan laptop di sekolah 

sebaiknya juga dilakukan. Selain media, 

perlu dilakukan kegiatan-kegiatan yang 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran 

lingkungan seperti melakukan daur ulang 

sampah, sehingga dapat membuat 

pembelajaran lingkungan lebih baik 

(Golitsyna, 2017; Ichsan & Mulyani, 2018; 

Stover & Ziswiler, 2017). 

Beralih ke jenjang SMA, 

pembelajaran IPA dan lingkungan pada 

jenjang ini sudah lebih baik daripada jenjang 

dibawahnya yang ditandai dengan frekuensi 

penggunaan media digital yang lebih tinggi 

daripada jenjang SMP. Pembelajaran 

menggunakan media digital menyebabkan 

penggunaan internet juga meningkat 

(Reyna, Hanham, & Meier, 2018). Namun 

demikian masih terdapat kelemahan dari 

media proyektor tersebut. Banyak guru yang 

hanya menggunakan proyektor sebagai 

pengganti papan tulis, dalam arti hanya 

menjadikan proyektor sebagai alat untuk 

menampilkan banyak tulisan yang sudah ada 

di buku. Seharusnya penggunaan media 

proyektor lebih bisa dimaksimalkan untuk 

menampilkan informasi-informasi lain yang 

tidak tersedia di buku, misalnya informasi 

pada web tertentu (Alias, DeWitt, & Siraj, 

2013; Hidayati & Wuryandari, 2012; 

Nugraini, Choo, Hin, & Hoon, 2013; Osho 

& Williams, 2018).  

Pembelajaran IPA dan lingkungan di 

SMA secara umum sudah lebih modern. 

Pada pembelajaran Biologi sudah cukup 

banyak video pembelajaran yang digunakan 

oleh guru, terutama materi yang sulit 

diamati misalnya tentang genetika. Namun, 

pembelajaran harus tetap dikembangkan 

untuk memperkaya media pembelajaran 

Biologi pada materi yang lain. Sementara itu 

pembelajaran lingkungan masih sedikit yang 

dikembangkan, sehingga sangat perlu 

dikembangkan. Pembelajaran Kimia sudah 

banyak yang menggunakan video animasi 

untuk melihat reaksi-reaksi kimia yang 

terjadi. Khusus untuk mata pelajaran Fisika 

perlu dikembangkan media yang lebih 

banyak seperti pada materi energi, 

elastisitas, hukum Hooke, getaran, 

gelombang, pegas, gerak harmonis, kalor, 

gaya, fluida, listrik dan materi lain yang 

tidak bisa disebutkan satu-persatu. Secara 

umum seluruh materi fisika di SMA perlu 

dilakukan pengembangan media 

pembelajaran dikarenakan pembelajaran 

fisika terasa sulit jika tanpa menggunakan 

media. Salah satu alternatif solusi yang 

dapat ditawarkan agar siswa lebih paham 

misalnya dengan menggunakan media 

pembelajaran peta konsep (Djanette & 

Fouad, 2014). Pendekatan yang dipilih 

dalam pembelajaran IPA juga seharusnya 

yang menggunakan pendekatan ilmiah, agar 

pembelajaran tersebut membuat siswa 

semakin logis (Smith, 2014; Wieman & 

Gilbert, 2015).  

Selain pengembangan media, 

seharusnya guru sudah mulai membangun 

kebiasaan untuk melakukan diskusi. 

Kegiatan ini tentu sangat bagus bagi siswa 
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dalam pembelajaran. Siswa bisa diminta 

untuk berdiskusi kemudian dilanjutkan 

membuat sebuah proyek yang berisi materi 

pembelajaran IPA dan lingkungan. Setelah 

proyek tersebut selesai maka dapat 

dipresentasikan di depan kelas kepada 

teman-temannya. Selain melatih 

keterampilan siswa dalam berbicara di 

depan teman-temannya, presentasi juga 

membuat siswa lebih bisa berkomunikasi 

satu sama lain dan menambah pengalaman 

siswa (Amaral & Santos, 2018; Barber, 

King, & Buchanan, 2015; Lou et al., 2017; 

Sadiqin, Sholahuddin, & Santoso, 2017). 

Semua hal tersebut bisa terjadi jika guru 

memiliki peran yang aktif dalam merancang 

pembelajaran (Nesmith et al., 2016). Guru 

juga harus melakukan evaluasi yang 

melibatkan peran serta siswa (Ho, 

MacGlashan, Littman, & Cushman, 2017). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Media pembelajaran IPA dan 

lingkungan yang ada di sekolah yang 

terletak di Kecamatan Tambun Selatan, 

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, belum 

terlalu beragam. Para guru merasa kesulitan 

dalam mengembangkan media 

pembelajaran. Lambatnya proses 

pengembangan juga disebabkan guru tidak 

memiliki banyak waktu untuk 

mengembangkan media.  

Saran 

Kedepannnya harus dilakukan 

pengembangan media pembelajaran IPA dan 

Lingkungan dikarenakan masih sangat 

sedikit variasi media yang digunakan dalam 

pembelajaran. 
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